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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berangkat dari kesadaran adanya fenomena
keanekaragaman agama, dan etnis yang merupakam dakt
realitas yang dihadapi manusia saat ini, maka hada
kesadaran bahwa multikulturalisme dan pluralismemarey
sungguh-sungguh  fitrah  kehidupan manusia. Sehingga
diharapkan manusia mampu untuk dapat menghargai
keanekaragaman ifu. Dengan adanya keberagaman itu
menjadikan sebuah khazanah dan kesatuan yang hdil-
Hujurat [49]: 13
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Artinya: "Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara

"Musahadi, Mediasi Dan Resolusi Konflik di Indonesi®VMC
(Walisongo Mediation CentrdAIN Walisongo Semarang , Semarang, 2007,
h.139-140.



kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Mengenal”.

Dalam ayat ini, menurut Qutb, Allah ingin menegaska
meski manusia memiliki latar belakang yang berbedalai
perbedaan ras, etnik, kebangsaan dan adat isttagatmereka
tetap berasal dari yang satas wahid), sehingga tidak perlu
konflik dan bertikai, apalagi berperang. Qutb mebahkan,
perbedaan bahasakt{laf al-alsinah), warna kulit (ktilaf al-
alwan), karakter iktilaf al-tiba’), dan bakat iktilafal-mawahib
waal-isti'adat) seharusnya tidak memicu konflid{niza’), justru
harus memicu hubungan kerjasama mutualisme yamgshitng
memenuhi kebutuhan manusia. Berbagai perbedaagbtersli
atas tidak bernilai disisi Allah, karena barometemusia hanya
diukur sesuai kadar tagwanya.

Agama memiliki fungsi ambivalen (bercabang/
pertentangan). Di satu sisi berfungsi sebagatial cement
(perekat sosiyl yang dapat merekatkan hubungan individu
maupun kelompok yang memiliki latar belakang etrdithasa
dan kelas sosial ekonomi yang berbeda. Agama méeyperan
sebagai alat membangun solidaritas sekaligus tagali yang
tinggi bagi para pemeluknya. Disisi lain, agamaajugampu
menjadi faktor signifikan bagi munculnya konflik ssal yang

luar biasa implikasinya karena melibatkan sisi-g&ng paling

“lmam Taufig,Peace Building dalam Al-Qur'an; Kajian Terhadap

ketiga. Apakah data itu sesuai dengan landasan yang ada
atau tidak. Dalam bab ini akan dibahas tentangrkela@n tokoh
agama dalam membina kerukunan antara umat beragama
Pecinan. Dengan langkah ini diharapkan dapat dicapaan
penelitian ini. Yakni Peran tokoh agama dalam mesmbi
kerukunan antara umat beragama di kawasan Pecimda K
Semarang. Terdapat 3 sub pembahasan, yp#ittama, peran
tokoh agama dalam membina kerukunan umat beragama d
Pecinan Semarang. Yangedua, membahas peran lembaga
kerukunan umat beragama dengan pemerintah dalarmbimam
kerukunan antar umat beragama di Pecinan Semaiag.
ketiga, menjelaskan tentang faktor pendukung dan penghambat
kerukunan antar umat beragama di Pecinan Semarang.

Bab Kelima,bab ini merupakan proses akhir dari proses
penulisan atas hasil penelitian yang berpijak padd-bab
sebelumnya, sehingga dapat ditarik kesimpulan nege
hipotesa penulis yang berkaitan dengagran tokoh agama
dalam membina kerukunan antar umat beragaben kemudian
diikuti dengan saran maupun kritik yang relevangaenobjek

penelitian, yang diakhiri dengan penutup.

Pemikiran Sayyid Qutb dalam Tafsir fi Dilal al-Qari, IAIN Walisongo
Semarang, Semarang, 2010, h. 37-38.
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rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitisa|mhegbustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua,berisikan informasi tentang landasan teori
bagi objek penelitian seperti terdapat pada judkfipsi.
Landasan teori ini disampaikan secara umum, daar&emci
akan disampaikan dalam bab berikutnya terkait dergases
pengolahan dan analisis data. Bab ini memaparkaautn
umum tentang kerukunan antar umat beragama. Mdmelaa
tentang pengertian kerukunan dan kerukunan antaat um
beragama, kerukunan antar umat beragama dalam mzada
Islam, peran dan fungsi lembaga-lembaga kerukungar amat
beragama, manfaat kerukunan antar umat beragama bag
kehidupan bermasyarakat.

Bab Ketiga,bab ini merupakampaparan data-data hasil
penelitian secara lengkap atas objek tertentu yaegjadi fokus
kajian pada bab berikutnya. Pada bab ini terdiri dmpat sub
tema, yangpertama berisikan letak geografis dan sejarah
Pecinan. Sub tenmeduamembahas tentang latar belakang sosial
Pecinan. Dan sub tema yahgtiga sistem keberagamaan di
Pecinan Semarang. Sub bab terakhir yagempatmembahas
tentang aktivitas para tokoh agama dan lembag&lean antar
umat beragama di Pecinan, termasuk langkah-lanafeahupaya
yang dilakukan dalam membina kerukunan.

Bab Keempatbab ini merupakan pembahasan atas data-

data yang telah dituangkan dalam bab sebelumnyai yzab

dalam pada emosi manudi&emudian, apakah agama lebih
mampu menjadsocial cemen{perekat sosial) atau sebaliknya
sebagai conflict maker (pencipta konflik)?. Akan sangat
tergantung pada sikap dan tindakan para pemelukigsadaran
akan pentingnya pluralisme dan adanya struktuakgang adil
atau baik dalam mengekspresikan keyakinan baik amsapun
intra agama akan mampu mewujudkan agama sebaghi satl
social cementdalam arti yang luas. Sementara sikap yang
mendasarkan padauth claim (menganggap agamanya yang
paling benar dan yang lain adalah salah) yang ahdikan lebih
memunculkan agama sebaganflict maker.

Setiap agama mengajarkan perdamaian, “semoga Kkita
senantiasa dalam damai” adalah doa setiap aganmaaiDalak
saja menyangkut keadaan lahir melainkan juga bdgdamaian
The Oxford Learner’s Dictionargliartikan sebagai keadaan yang
terbebas dari perangvér), kekacauandjsordel), pertengkaran
(quarreling), kekerasan \folence), kekhawatiran \yorry).*
Perdamaian merupakan keadaan yang positif yangasan
didambakan semua umat manusia dalam berinterakansek
tanpa pembedaan dalam agamanya. Selain itu, peafaadalah

terbebas dari hal-hal negatif yang sama sekak tilileehendaki.

3M. Mukhsin Jamil,Mengelola Konflik Membangun DamayMC

(Walisongo Mediation CentrédAIN Walisongo Semarang , Semarang, 2007,
h. 179.

* Tafsir,Agama antara juru damai dan pemicu konffR07, h.11.



Konflik intern dan antar agama sebenarnya tidak
terpisahkan dari pemahaman seseorang tentang aganta
dipeluknya. Karena pemahaman agama y&affah dengan
melalui penghayatan dan pemahaman yang menyeleroadap
agamanya akan mempengaruhi pola pikir seseorarpdap
agama yang dianutnyaDan kerukunan antar umat beragama
merupakan kunci dasar dalam menciptakan stabititesonal,
bahkan internasional. Ketika di masyarakat dalandisy rukun,
maka masyarakat akan merasakan kedamaian dan kamgam
untuk melaksanakan aktivitas dalam berbagai sebidkpan.
Para pemeluk agama dapat melaksanakan ibadah siesgsin
ajaran agama masing-masing dengan tenang.

Setelah memahami uraian tentang pentingnya kedamaia
serta kerukunan dalam interaksi antar umat beragiaalajarang
kita melihat realitas konflik yang disebabkan anp@meluk
agama baik dalam satu wilayah, desa atau kota batiablam
ruang lingkup Negara. Potensi konflik antar umatagama
maupun etnis masih sangat rawan terjadi. Berdas&eayataan
itu, maka peran tokoh agama sangat dibutuhkan dalam
keragaman agama ataupun etnis tersebut untuk menonban
kerukunan dan keselarasan sebagai mahluk sosial ymup
berdampingan. Tokoh agama menjadi ujung tombak ndala

membina kerukunan antar umat beragama, sehinggh axama

°*Abdullah Hadziq, Arifin, Eko Wahyu Suryaningsih,dje Kapita

penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dadalaji®
Selain  menggunakan metode analisis deskriptif, ndala
penelitian ini juga menggunakan metode analisisuktif
yaitu menganalisis data lapangan yang diperoleh vdarga
masyarakat di kawasan Pecinan Semarang sertatuitera
literatur yang bersifat khusus, kemudian diolah uknt

mendapatkan kesimpulan yang umum.

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat mengarah pada suatu tujua
penelitian, maka di susun sistematika sedemikigma ryang
terdiri dari lima bab yang masing-masing mempunyai
karakteristik yang berbeda namun masih dalam kasayang
berkaitan dan saling melengkapi.

Bab Pertama,bab ini merupakan pendahuluan yang
berfungsi untuk menyatakan gambaran umum keselnruha
skripsi, yang mana akan mengantarkan pada bab-drétutnya
dan secara substansial perlu diinformasikan aptakak masalah
yang akan diteliti beserta metodologi penelitiang/aigunakan.
Penggunaan metode analisis dan mengapa metodeisrntli
diterapkan terhadap objek penelitian yang kemudékan
diimplementasikan dalam bab-bab berikutnya, teratabab
ketiga dan keempat. Sehingga, di dalam pendahulermebut

memuat sub bab yang terdiri dari, latar belakangsatad,

Selekta Kerukunan Umat Beragam@grum Kerukunan Umat Beragama Hadari Nawawi,Metode Penelitian Bidang Sosidkajdah Mada
(FKUB), Semarang, 2009, h. 4. University Press, Yogyakarta, 1998, 63.

4 21



20

kegiatan kerukunan antar umat beragama yang didakak
kawasan Pecinan kota Semarang, serta digunakark untu
menelusuri data tertulis yang berkaitan dengan isodderah,

jumlah tokoh agama, dan umat beragama sertata&tiimat

beragama dalam menciptakan kerukunan umat beragama.

Data tertulis dapat berupa dokumen dan laporanataui
kerukunan umat beragama yang sedang diteliti, toubas,

makalah, artikel, jurnal, majalah dan surat kabar.

. Analisa Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. ®at
yang telah terkumpul kemudian dianalisis. Analisiata
dilakukan dua tahap, pada tahap pertama analisRuttdin
saat penelitian dilakukan untuk mengetahui apaksh-data
yang dikumpulkan sesuai dengan yang diharapkan,irial
juga berguna untuk mengetahui data-data yang belum
dikumpulkan dan untuk melengkapinya. Tahap kedwdisan
dilakukan dengan cara mengorganisir data sesuainmed
yang telah ditentukan dan kemudian dilakukan pénaafs
terhadap data yang telah tersusun tersebut.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan
metode deskriptif, merupakan metode penelitianmdakngka
menguraikan secara lengkap, teratur dan telitiatah suatu
obyek penelitian. Metode deskriptif dapat diartikeebagai
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan

menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek byak o

harus memiliki kemampuan untuk mencermati persoskamy
muncul dalam masyarakat. Tokoh agama sebagai pereda
suasana di kala suhu panas melingkupi kehiduparyaraisat
yang disebabkan oleh sentiment pribadi, kelompakpun hal-

hal lain yang menyebabkan ketidakharmonisan umitgbena.
Maka dari itu, tokoh agama sangat dominan dalam ujugikan
dan meningkatkan kerukunan.

Dalam agama Islam misalnya, menyebutkan bahwasanya
ulama’ adalah pewaris para Nabi yang mana segaj&ah laku
dan perkataan yang disampaikan sangat dijunjunggitidan
tidak diragukan kebenarannya. Kepada ulama’lah apad
segudang ilmu yang semua orang bersandar kepadanyasaja
dalam rangka belajar dan memperdalam keagamaamyamat
Dengan bekal ilmu yang melimpah dan pengetahuamagang
mendalam itulah tokoh agama di rasa mampu dalargkaan
penciptaan kerukunan antar umat beragama yang &da d
lingkungan masyarakat.

Sehingga, diwajibkan bagi seorang muslim untuk
mentaati imam atau pemimpin, baik itu pemimpin aganaupun
pemimpin pemerintahan selama hal itu masih dalats ¢@mar
ma'ruf  dan nahi munkar (menyeru kepada kebaikan dan

melarang kepada yang munkar) .
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Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. Nabi sawernah
bersabda: “Adalah wajib bagi seseorang mendengar
dan mentaati imam, selama perintahnya tidak
membuat seseorang menentang Allah, tapi jika
perintahnya membuat seseorang menentang Allah,
maka tidak perlu mendengar dan taat kepadanya”.
Umat beragama di kawasan Pecinan kota Semarang
cukup beragam baik agama maupun etnis. Umat beeagam
tersebut hidup berdampingan dan membaur dengan lgeme
agama lain serta dapat bekerjasama dalam aktisdaml dan
menciptakan suasana yang kondusif. Masyarakat dind&e
Semarang memeluk agama atau kepercayaan yang adrbed,
namun perbedaan kepercayaan tersebut tidak mgrgaghalang
untuk hidup berdampingan dengan masyarakat laig parbeda
keyakinan. Dalam kesehariananya masyarakat di &®cin
Semarang selalu hidup rukun dan menjunjung ting@gransi

antara umat beragama.

®lmam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail lbn Ibrahibin Al-

& Cartwright mendefinisikan sebagai suatu prosesihaig
mengamati, dan mencermati serta merekam perissaara
sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Obsenaahisuatu
kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk
memberikan suatu kesimpulan atau diagn@sis.

Pengamatan dipergunakan untuk menggali data
berkenaan dengan kegiatan keagamaan dan gejala-geja
sosial dalam kehidupan masyarakat. Pengamatanukidak
untuk memperoleh data tentang aktifitas umat benaga
dalam kegiatan keagamaan maupun dalam kehidup#ad, sos
dan interaksi antar umat beragama dalam berbabadggan
sosial serta aktifitas tokoh agama yang terdapatadiasan
Pecinan kota Semarang. Observasi dilakukan dagigtdr81

Januari sampai 28 Pebruari 2014.

. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi adalah salah satu data
pengumpulan data kualitatif dengan melihat ataugaealisis
dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek itu seratai
orang lain tentang subjék.Studi dokumentasi dipergunakan
untuk mengetahui dan memahami bahan-bahan atau
dokumen-dokumen yang dipakai sebagai pedoman atau
rujukan. Telaah dokumen dilakukan untuk memperalata

tentang catatan-catatan dan dokumentasi dari b&rbag

Mughirh Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari (al-juz’'u al-tsalitsPDar al-Kutub Ybid., h. 131.
al-‘llmiyah, Beirut, 1992, h. 327. ¥Bbid., h. 143.
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pemerintahan di kawasan Pecinan Semarang, antara la
bapak Agus Witanto sebagai Lurah, bapak Amat seCaak
Kelurhan Kranggan. Warga masyarakat yang ada dakaw
Pecinan Semarang tepatnya di kelurahan Kranggamiaan
Semarang Tengah kota Semarang, antara lain bapa&sSa
(54 th) pemeluk agama Tao. Wawancara tersebut uttéak
untuk menggali data yang berkenaan dengan dinamika
kehidupan beragama meliputi kegiatan-kegiatan keaga
dan interaksi antar umat beragama.

Wawancara kepada tokoh agama dilakukan untuk
menggali data tentang realitas sosial tokoh agarekputi
profil tokoh, kiprah tokoh agama, dan untuk menigeia
bagaimana tokoh agama dalam mengantisipasi teyg@din
konflik. Kemudian lebih lanjut dilakukan wawancd@pada
masyarakat atau jama’ah dari para tokoh untuk ntahge
pandangan masyarakat terhadap tokoh dalam peragkaner
mewujudkan  kerukunan. Kemudian kepada pejabat
pemerintah setempat wawancara dilakukan untuk npetda
data-data terkait dengan gambaran umum kawasamdpeci

kota Semarang.

. Pengamataropservation).

Observasi berasal dari bahasa Latin yang berarti
memperhatikan atau mengikuti. Memperhatikan dan
mengikuti dalam arti mengamati dengan teliti dastesnatis

sasaran perilaku yang dituju (Banister, et al, J984rtwright

Di Pecinan Semarang, masyarakatnya didominasi oleh
etnis Tionghoa yang rata-rata beragama Budha, Kanghrlao.

Di sana juga terdapat sekelompok masyarakat yarggéea
Islam, kemudian Kristen Protestan, Kristen Kathodign Hindu.
Nampaknya agama tidak menjadi penghalang bagi metalam
hidup berdampingan, bermasyarakat yang harmonismadebih
berfungsi sebagasocial cementyang merekatkan kehidupan
sosial diantara mereka. Karena kita sadari dan kéthui
bahwasanya manusia adalah mahluk sosial yang saling
membutuhkan satu sama lain dalam kelangsungantyjdupan
interaksi itu tidak hanya pada sesama golongamdaktu label
agama. Suatu pertolongan atau bantuan bisa didapatiapapun
tanpa memandang suatu perbedaan dalam hal apajkxetati
bahwa “Perbedaan tidak untuk disamakan dan Persatitzk
untuk di beda-bedakan”.

Dari latar belakang masalah di atas penulis tértari
melakukan kajian melalui penelitian untuk mengeitahu
bagaimana kiprah tokoh agama dalam menghadapi naksya
yang heterogen tersebut dan cara mengatasi peahasayang
timbul dalam masyarakat terutama yang berkaitangaten
masalah yang sering kali memicu timbulnya konflitaa umat
beragama. Berdasarkan permasalahan itu, penelitiamkan
penulis tuangkan dalam skripsi dengan judRgran Tokoh
Agama Dalam Membina Kerukunan Antar Umat Beragama

di Kawasan Pecinan K ota Semar ang.



Rumusan M asalah

Penelitian ini adalah upaya untuk mengkaji peramolio

agama dalam bentuk praktek yang tercermin padaiptaeaksi

sosial yang harmonis dalam bermasyarakat di kawBsaman

Kota Semarang. Berdasarkan latar belakang tersdibatas,

maka permasalahan dalam penelitian ini adalah aebagkut:

1.

Bagaimana peran tokoh agama dalam membina kerukunan

antar umat beragama di kawasan Pecinan kota Segfaran

Apa saja faktor pendukung dan penghambat tokoh agam

dalam membina kerukunan antar umat beragama dideawa

Pecinan kota Semarang?

Tujuan Dan Manfaat Penelitian Skripsi

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitisiradalah:

1.

Untuk mengetahui peran tokoh agama dalam membina
kerukunan antar umat beragama di kawasan Pecinan ko
Semarang.

Untuk mengetahui faktor penunjang dan penghambat
kerukunan antar umat beragama di kawasan Pecinan ko

Semarang.

Penelitian ini memiliki manfaat dalam konteks akade dan

dalam konteks praktis. Adapun yang demikian ituada

1.

Dalam konteks akademis, penelitian ini bermanfadtiu
mengembangkan pemahaman mengenai peran tokoh agama

dalam membina kerukunan antar umat beragama dan

a. Wawancaraiterview)

Menurut Moleong (2005), wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakaparuldiiak
oleh dua pihak, yaitu pewawancar@tgrviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancerar{iewee)ang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersébirforman
yang dipilih dalam penelitian ini dilakukan secaaposive
sampling,yakni peneliti cenderung memilih informan yang
dianggap mengetahui informasi secara mendalam dpatd
dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantdpn&ga,
dalam pelaksanaan pengumpulan data, pilihan infordagat
berkembang sesuai kebutuhan dan kemantapan peladdith
memperoleh data.

Wawancara dilakukan secdece to faceywawancara
tersebut penulis tujukan diantaranya kepada pejabat
pemerintahan di kawasan Pecinan Kota Semarang ykni
kelurahan Kranggan Keamatan Semarang Tengah. Kamudi
kepada tokoh agama tokoh agama Islam bapak K.Hgzisan
AH, tokoh agama Kristen Protestan Pendeta Ishagarity,
Bapak Tjeng Santoso Tirtamas, Mbah Max, (sebdgaiua
Yayasan Klenteng). Anggota umat beragama, ibu adjian
keskretariatan di Gereja Katolik Kebundalem, ibsiBwati
sekretariat Klenteng Tong Pek Bio, bapak Lukas pars

Gereja Kristen Indonesia Injil.  Sperangkat pejabat

®Haris Hardiansyatop. cit.,h. 118.
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b. Sumber Data Sekunder

Sedangkan data sekunder merupakan data pelengkap
dari data primer yang dapat memperkaya dan mentperje
penelitian. Yang mana data pelengkap itu masih ada
relevansinya dengan penelitian yang sedang ditajnasuk
juga dokumentasi yang diperoleh dari pengamatan di
lapangan. Dokumentasi ini  berupa gambar-gambar dan
rekaman aktivitas keseharian masyarakat setempapuat
kegiatan-kegiatan keagamaan yang berlangsung dadeaaw
Pecinan kota Semarang. Selain dokumentasi, sumé@r d
sekunder bisa berupa buku-buku, jurnal, majalahupaia
internet, yang masih ada keterkaitannya dengan lipanu

skripsi ini.

. Tehnik Pengumpulan Data

Data adalah segala keterangan (informasi) mengenai
suatu hal yang berkaitan dengan tujuan peneli@hingga
tidak semua informasi atau keterangan merupakam dat
penelitian®> Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tiga jenis tehnik pengumpulan dataig&et
tehnik pengumpulan data tersebut vyaitu, wawancara
(interview)  studi  dokumentasi, dan  pengamatan

(observation)..

BMuhammad IdrusMetode Penelitian llmu Sosial; Pendekatan

Kualitatif dan Kuantitaif Erlangga, Yogyakarta, 2009, h. 61.
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penerapannya dalam kehidupan sosial masyarakat yang

beranekaragam.

2. Dalam konteks praktis, penelitian ini memberikanmasan

tentang bagaimana kerukunan dan keharmonisan bisa

terwujud dalam suatu lingkungan masyarakat yangaplu

atau majemuk. Penelitian ini juga bisa dijadikatadan

dalam rangka penciptaan kerukunan dan keharmonisan

dalam kehidupan sosial kemasyarakatan yang berbasis

pluralitas.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang merajut kerukunan umat beragama

telah dilakukan oleh Marmiati Marwadi mengkaji &mg Tokoh
Agama di Tengah Keragaman Etnis dan Agama di Katam
Sungai Pinjuh Kabupaten PontianaRenelitian ini merupakan
studi kasus yang menghasilkan temuan bahwa masyacik
Kecamatan Sungai Pinjuh tergolong heterogen daji stnis
maupun agama, dan agama yang terdapat disitu aierk
Khatolik, Hindhu, Budha, mayoritas masyarakatnyaabama
Islam. Dalam temuannya juga disebutkan adanya pharb
perilaku masyarkat yang pada mulanya cenderungtiertdan
tidak toleran, mereka mulai membuka diri dan letwleransi

antar umat beragama dengan cukup baik. Perubahdlakpe



tersebut adalah berkat kiprah tokoh agama dalambinenumat
dan meningkatkan kehidupan beragama di masyatakat.

Kajian tentang kerukunan ditemukan dalam penelitian
diantaranya yaituKerukunan Antar Umat BeragaméStudi
Kasus Tentang Perayaan Hari Besar Umat Beragaa I$hn
Agama Kong Hu Chu Di Kelurahan Kranggan Kecamatan
Semarang Tengah Kota Semarang), sebuah skripsidiangun
oleh Indah Nur Hayati. Penelitian ini dilakukan dan metode
kualitatif, adapun masalah yang diteliti adalahidaiaktor yang
mendukung dan menghambat kerukunan antar umatdmeeadi
Kranggan Kota Semarang. Dalam temuannya disebat#tanya
pemahaman ajaran agama yaaffahdan peran serta pemerintah
setempat juga pemuka agama dapat menciptakan kenuleuntar
umat beragama. Kurangnya pengetahuan masyarakehpsst
tentang peraturan pemerintah terkait izin pembaagumumah
ibadah, pernikahan beda agama, penyiaran agama yang
diperbolehkan, menjadikan penghambat terciptanyakk&an
antar umat beraganfa.

Sebuah skripsi yang disusun oleh Siti MunawaR#tan

Organisasi Kerukunan Umat Dalam Pengelolaan Konflik

"Marmiati Mawardi, Merajut Kerukunan Umat Beragama; Tokoh
Agama di Tengah Keragaman Etnis dan Agama di Ketamfaungai Pinjuh
Kabupaten Pontianal§emarang, 2011.

®indah Nur HayatiKerukunan Antar Umat Beragama (Studi Kasus
Tentang Perayaan Hari Besar Umat Beragama Islam 8gama Kong Hu
Chu Di Kelurahan Kranggan Kecamatan Semarang Tendabta
Semarang)Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, 2011
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Sumber Data Primer

Sumber data Primer, adalah data autentik atau data
yang berasal dari sumber utatfiajang digunakan sebagai
bahan utama dalam penelitian. Sumber data didapatka
langsung dari responden, yang dihimpun dalam sebuah
wawancara dengan para informan dan observasidagdee
lokasi penelitian. Wawancara dalam penelitian ianthranya
dilakukan dengan beberapa tokoh agama, diantartkgdn
agama Islam bapak K.Hasan Bisri AH, tokoh agamat&mi
Protestan Pendeta Ishaq Haryanto, Bapak Tjeng oS&ant
Tirtamas, Mbah Max, (sebagai Ketua Yayasan Klag)ten
Anggota umat beragama, ibu Yuli bagian keskretamniadi
Gereja Katolik Kebundalem, ibu Susilowati sekretari
Klenteng Tong Pek Bio, bapak Lukas pengurus Gétagien
Indonesia Injil. Sperangkat pejabat pemerintahakagiiasan
Pecinan Semarang, antara lain: bapak Agus Witaghagai
Lurah, bapak Amat selaku Carik Kelurhan Kranggamrsl
masyarakat yang ada di kawasan Pecinan Semaraatgyap
di kelurahan Kranggan kecamatan Semarang Tengad kot
Semarang, antara lain bapak Santoso (54 th) penagjaia

Tao.

“Hadari Nawawi dan Mini Martini,Penelitian TerapanGajah

Mada University Press, Yogyakarta, 1996, h. 16.
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untuk menemukan secara khusus realitas yang tengah
terjadi di masyarakdf. Oleh karenanya, pengumpulan
data yang dilakukan dalam penelitian diambil secara
langsung di lokasi atau daerah tempat penelitiaity ydi
kawasan Pecinan kota Semarang.
b. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
fenomenologis di mana seorang peneliti berusaha
memahami perilaku manusia dari segi kerangka herpik
maupun cara bertindak orang-orang itu seddiklelalui
pendekatan ini diharapkan temuan-temuan yang da¥ero
tidak terbatas pada struktur sosial semata, téthibi luas
lagi yaitu menggambarkan mekanisme sosial yang

disepakati bersama serta upaya yang dilakukan tokoh

Keagamaan(Studi Kasus Di Desa Gubuk Kecamatan Gubuk
Kabupaten Grobogan), dalam penelitian ini mengganattata
deskriptif. Teori yang digunakan untuk menganaksialah teori
fungsi — fungsi manajemen yang kemudian mengasajiai
dengan metode kualitatif deskriptif. Dijelaskan wahdalam
rangka menciptakan kerukunan hidup umat beragarganisasi
kerukunan umat sebagai lembaga kerjasama antarbaragama
mengajak seluruh elemen masyarakat berdialog dearjpesama
serta berperan aktif dalam menghadapi masalah rasalah
sosial keagamaan, politik, ekonomi, atau masalafbpagunan.
Untuk dapat menciptakan toleransi, kerjasama dalogli maka
kita perlu meningkatkan kedewasaan dalam meneraraedaan
yang ada, bukan menambah konflik melainkan mengadik

pluralisme sebagai aset budaya. Dalam penelitiarpsmulis

agama dalam membina kerukunan dalam masyarakat di menyarankan kepada seluruh umat hendaknya tetap
kawasan Pecinan kota Semarang. mengamalkan ajaran agamanya, memupuk Kkebajikan,
2. Sumber Data menghormati dan tidak menjadikan diri mereka saling
Data yang digali dalam penelitian ini meliputi stenb membedakan satu sama I&in.
data primer dan sumber data sekunder; Dalam buku karya  Ananda Astrid Adrianne dan

Anastasia Dwirahmi yang berjudul Pécinan Semarang:
Sepenggal Kisah, Sebuah Perjalananfenjelaskan tentang

daerah Pecinan berdasarkan tata kota, sejarahasidgk etnis

“KartiniKartono, Pengantar Metodologi Riset Sos(@landung: °Siti Munawaroh, Peran Organisasi Kerukunan Umat Dalam

Mandar Maju, 1990), h. 32 Pengelolaan Konflik Keagamaan (Studi Kasus Di D&sdbuk Kecamatan
3Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif - Kualitatif, Gubuk Kabupaten GrobogaBkripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN-Maliki Press (Anggota IKAPI), Malang , 2008, 177. IAIN Walisongo Semarang, 2009.
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yang berkembang di kawasan tersebut, dan lebih akany
menonjolkan etnis Tionghoa dan kebudayaarifiysan sangat
berbeda dengan tema pokok dalam penelitian iniydnesaja
terdapat kesamaan lokasi dalam pembahasannya.

Dalam penerbitan buku Peran dan Fungsi Ulama
Pendidikan oleh Drs. Rosehan Anwar & Drs. Andi Baladlin
Malik, banyak sekali menjelaskan tentang ulamaelBgkan pula
beberapa peran dan fungsi ulama diantaranya selbagen
terpelajar yang membawa pencerahan kepada masyaraka
sekitarnya, melalui sejumlah lembaga pendidikan dp&n
pesantren, madrasah maupun surau dan tidak lufubptbagai
karya tulis yang dihasilkan. Namun, buku ini diidthn atas
kekhawatiran penulis akan keberadaan ulama yangakan
berkecimpung di pentas politik, sehingga umat nzeras
ditinggalkan oleh pemimpinnya. Oleh karenanya burkuebih
menitikberatkan kajiannya tentang peran ulama’ ydegitu
besar masih tetap bertahan sampai saat ini ataédzdiknya.
Sedangkan fokus penelitian dalam skripsi ini lethikhususkan
lagi, yaitu untuk mengetahui peran tokoh agamandatgembina

kerukunan antar umat beragama di Pecinan Semd&rang.

YAnanda Astrid Adrianne dan Anastasia Dwirahnftecinan
Semarang: Sepenggal Kisah, Sebuah Perjalanéapustakaan Populer
Gramedia, Jakarta, 2013.

' Andi Bahruddin Malik dan Rosehan Anwd?eran dan Fungsi
Ulama' Pendidikan Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, Jakarta, 2003.
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Dari berbagai pemaparan tentang buku-buku dan
penelitian di atas terdapat perbedaan lokasi gemelmaupun
fokus kajian dengan penelitian ini. Sedangkan el ini
menggali sistem sosial yang berada dalam masyard&at
menjadi perekat kerukunan pada masyarakat yangolete
keagamaannya. Dalam sistem sosial tersebut tergapatata-
pranata dan norma-norma yang dibentuk oleh figyuefi
penggerak dalam masyarakat yaitu para tokoh agama.

Dengan kata lain penelitian ini mengkaji peran toko
agama dalam membina kerukunan. Penelitian tentargnp
tokoh agama dalam membina kerukunan belum banyak
dilakukan, sebagaimana penelitian di atas kebamyatengkaji

hubungan antar umat dan pola kerukunan umat beeagam

Metodologi penelitian

Setiap penulisan karya ilmiah bisa dipastikan selal
memakai suatu metode. Hal ini karena metode meaupakatu
instrumen yang penting agar suatu penelitian dégrésksana
dengan terarah sehingga tercapai hasil yang maksslain itu,
metode akan memepermudah dalam penulisan dan nakaap
kesimpulan yang tepat, dan proses penulisan skripsi
menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan

(field research yang pada hakikatnya merupakan metode
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